BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil paparan di atas, maka dapat diperolen beberapa kesimpulan

sebagaimana berikut ini:

1.

Implementasi strategi inkuiri sosial yang diterapkan oleh guru figih sudah sesuai dan
berjalan dengan baik, sehingga peserta didik bisa mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri. Karena dengan memberikan tugas yang
berupa eksperimen atau praktik maka akan semakin diingat dan diamalkan oleh
peserta didik. Dengan adanya strategi yang sudah diterapkan oleh guru figih tersebut
diharapkan dapat mengembangkan ranah psikomotorik peserta didik dengan trampil
dalam praktik penyembelihan hewan kurban. Selain itu, agar terjalin hubungan yang
harmonis antara peserta didik, guru, dan lingkungan sekolah.

Strategi yang digunakan guru figih dalam mengembangkan ranah psikomotorik
peserta didik sudah terbilang baik, karena nilai rata-ratanya adalah 63.5% yang
berada antara 61% - 80%. Hal ini berdasarkan dari pengamatan hasil observasi yang

berupa skor nilai praktikum peserta didik di MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo.

B. Saran-Saran

1.

Hendaknya guru figih lebih meningkatkan semangat dan motivasi dalam mengajar
untuk menerapkan strategi pembelajaran psikomotorik. Karena apabila dalam
implementasi pembelajaran ini bisa berhasil, maka peserta didik lebih berkualitas

dalam proses pembelajarannya.
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2. Hendaknya guru figih lebih sabar lagi dalam mengimplementasikan strategi
pembelajaran psikomotorik, karena dalam mengimplementasikan pembelajaran ini
tidak mudah. Dalam hal ini seorang guru figih harus bisa mengelola kelas dengan
baik agar dapat terjalin kerjasama dan kekompakan dalam proses belajar mengajar.

3. Bagi pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan masalah sarana dan prasarana,
untuk menunjang dalam proses belajar mengajar di sekolah agar mencapai hasil yang

diharapkan.



